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Abstract 

Diabetes mellitus is a chronic disease that requires continuous management, including proper 
nutritional therapy. However, limited knowledge of diabetes and its dietary management remains 
a challenge among participants in the Chronic Disease Management Program (Program 
Pengelolaan Penyakit Kronis; Prolanis). This community service activity aimed to improve 
Prolanis participants' knowledge of Diabetes mellitus through structured nutrition counseling. 
The program was conducted at Turikale Primary Health Center, Maros Regency, involving 25 
Prolanis participants. Structured nutrition counseling was provided in three sessions over three 
weeks using leaflets as educational media. Program effectiveness was evaluated using a one-
group pretest–posttest design. Participants' knowledge was assessed using a questionnaire before 
and after the intervention. Data were analyzed using the Paired Sample t-test. The results showed 
that the mean knowledge score increased from 54.97 ± 20.81 before the intervention to 77.00 ± 
19.90 after the intervention, a mean increase of 22.03 points. Statistical analysis revealed a 
significant difference between pre-test and post-test scores (p = 0.001). Participants also 
demonstrated active participation throughout the counseling sessions. In conclusion, structured 
nutrition counseling effectively improved knowledge of Diabetes mellitus among Prolanis 
participants. This activity may serve as a practical and sustainable educational strategy to 
support diabetes management in primary healthcare settings. 
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Abstrak 

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang memerlukan penanganan 
berkelanjutan melalui penerapan intervensi gizi yang tepat. Namun, pengetahuan subjek Program 
Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) tentang diabetes mellitus dan pengaturan pola makan 
masih relatif rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh konseling gizi terhadap peningkatan pengetahuan subjek Prolanis. Kegiatan 
dilaksanakan di Puskesmas Turikale Kabupaten Maros dengan melibatkan 25 subjek Prolanis. 
Metode yang digunakan adalah Quasy-eksperimental dengan desain one-group pretest–posttest 
design untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan subjek. Konseling diberikan selama tiga 
sesi dalam kurun waktu tiga pekan menggunakan media booklet. Konseling gizi terstruktur 
meliputi asesmen, diagnosis, intervensi, monitoring, dan evaluasi. Hasil intervensi konseling yang 
diberikan menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan subjek meningkat dari 54,97 ± 20,81 
sebelum intervensi menjadi 77,0 ± 19,90 setelah intervensi dengan peningkatan sebesar 22,03 
poin. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
pengetahuan sebelum dan sesudah konseling gizi (p-value = 0,001). Selain itu, subjek 
menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa konseling gizi efektif dalam meningkatkan pengetahuan subjek Prolanis 
tentang diabetes mellitus dan pola makan. Kegiatan ini dapat menjadi salah satu strategi edukasi 
berkelanjutan dalam mendukung pengendalian diabetes mellitus di Puskesmas.  
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*Penulis Korepondensi: 
Fitri Wahyuni, email: fitriwahyuni.am@gmail.com 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN  
 

International Diabetes Federation merilis data bahwa terdapat sekitar 589 juta 
penduduk dunia usia 20-79 tahun yang hidup dengan diabetes atau sekitar 11,1% dari 
populasi dunia dewasa. Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat hingga tahun 2050 
(IDF, 2025). Sementara itu, di Indonesia, diabetes mellitus juga masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi diabetes 
mellitus berdasarkan pemeriksaan gula darah mencapai 8,5% pada usia ≥15 tahun 
(Kemenkes, 2018). Data ini mengalami peningkatan menjadi 11,7% berdasarkan Survei 
Kesehatan Indonesia (SKI) 2018. Walaupun jika dibandingkan dengan data prevalensi 
berdasarkan diagnosis dokter untuk semua usia sebanyak 1,7% dan untuk usia ≥15 tahun 
sebanyak 2,2% (Kemenkes, 2023). 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Konseling gizi terstruktur meningkatkan pengetahuan subjek Prolanis secara 
signifikan tentang diabetes mellitus dan pengaturan makan (p-value = 0,001). 

• Konseling gizi terstruktur efektif meningkatkan antusiasme dan partisipasi 
aktif dari subjek Prolanis 

• Kegiatan ini dapat menjadi salah satu strategi edukasi berkelanjutan dalam 
mendukung pengendalian diabetes mellitus di Puskesmas. 
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Indonesia menduduki peringkat ke-5 (setelah China, India, Pakistan dan Amerika 
Serikat) dari 10 negara dengan penyandang diabetes mellitus terbanyak di Asia 
Tenggara dengan jumlah 19,5 juta jiwa. Peningkatan kasus diabetes mellitus di 
Indonesia terjadi di berbagai provinsi, salah satunya adalah Provinsi Sulawesi Selatan 
yang menempati urutan ke-10 sebagai penyakit tidak menular dengan persentase 1,8% 
dari 38 provinsi yang ada di Indonesia prevalensi diabetes mellitus yang tercatat 
tertinggi terdapat di daerah DKI Jakarta sebesar 3,4% dan terendah terdapat pada daerah 
NTT sebanyak 0,9% (Kemenkes, 2023). Kabupaten Maros merupakan salah satu 
kabupaten dengan jumlah penderita diabetes mellitus yang cukup tinggi. Data survei 
tahun 2024 di Puskesmas Turikale Kabupaten Maros menunjukkan bahwa jumlah 
penderita penyakit Diabetes mellitus keseluruhan sebanyak 409 orang. 

Peningkatan kasus diabetes mellitus dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya yaitu rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai diabetes mellitus. 
Kurangnya pemahaman terkait faktor risiko, pola makan sehat, aktivitas fisik, serta 
pengendalian kadar gula darah dapat menyebabkan upaya pencegahan dilakukan secara 
kurang optimal sehingga risiko terjadinya diabetes mellitus semakin meningkat (Husna 
et al., 2025). Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) merupakan suatu program 
BPJS Kesehatan yang bekerja sama dengan pemerintah untuk membantu meningkatkan 
kualitas hidup subjek Prolanis yang memiliki penyakit tidak menular, terutama diabetes 
dan hipertensi. Berbagai kegiatan yang dilakukan seperti senam Prolanis, konseling gizi 
dan edukasi bisa membantu pengendalian penyakit tidak menular (Syakurah et al., 
2024). 

Pengetahuan yang cukup dapat membantu upaya promotif, preventif, dan kuratif 
pada penderita diabetes mellitus. Menurut penelitian (Husna et al., 2025), masyarakat 
dengan pengetahuan yang tinggi (85,7%) bisa melakukan pencegahan, sedangkan 
masyarakat berpengetahuan rendah, hanya 33,3% yang melakukan pencegahan. 
Penelitian Anggraini dan Handayani (2020) di Rumah Sakit Islam Jakarta juga 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan pasien 
diabetes mellitus. Pasien dengan pengetahuan yang baik berpeluang 19,9 kali untuk 
lebih patuh dibandingkan dengan yang pengetahuannya masih kurang baik.  

Edukasi merupakan bentuk terapi non-farmakologis yang direkomendasikan oleh 
Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI). Pemberian edukasi hendaknya 
mengedepankan dukungan positif agar pasien bisa terhindar dari kecemasan, pemberian 
informasi bertahap, pendekatan dengan stimulasi, diskusi, kompromi dan negosiasi agar 
tujuan edukasi bisa diterima, memperhatikan kondisi jasmani dan psikologis serta 
menggunakan alat bantu audiovisual (Perkeni, 2024). Edukasi dengan konseling bisa 
mengakomodir prinsip-prinsip tersebut.  

Konseling individual bisa membantu membangun hubungan yang nyaman dan 
komunikatif sehingga dapat membantu pasien lebih terbuka dalam menyampaikan 
kondisinya sehingga edukator lebih mudah memahami kebutuhan dan permasalahan 
pasien (Violin dan Basuki, 2024). Konseling gizi merupakan salah satu intervensi 
penting dalam pengelolaan diabetes mellitus karena dapat meningkatkan pengetahuan 
dan membantu perubahan perilaku pasien dalam menjalani terapi. Edukasi dan 
konseling mampu meningkatkan pemahaman pasien mengenai pola makan, aktivitas 
fisik serta pengendalian gula darah (Agustini et al., 2024). Pengabdian masyarakat ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh konseling gizi terstruktur terhadap pengetahuan 
terkait gizi dan diabetes pada subjek Prolanis Puskesmas Turikale Kabupaten Maros. 
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METODE  
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Puskesmas Turikale Kabupaten Maros 
yang berlokasi di Jl. Mawar No. 14 Alliritengae, Kec. Turikale, Kab. Maros, Sulawesi 
Selatan. Puskesmas ini dipilih karena memiliki subjek Prolanis aktif yang rutin mengikuti 
kegiatan senam setiap pekannya. Selain itu, puskesmas ini memiliki komitmen untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesehatan subjek Prolanis dengan rutin mengadakan 
senam bersama setiap hari Jumat dan pemeriksaan kesehatan dua kali dalam sebulan. 
Kegiatan pengabdian dilakukan bulan Juni tahun 2025 setiap hari Jumat. Kegiatan 
pengabdian ini berlangsung selama tiga pekan. Di pekan ketiga setelah dilakukan 
konseling, subjek diminta untuk mengisi kembali kuesioner pengetahuan untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah konseling terstruktur dilakukan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan mempersiapkan 
administrasi dan perizinan kepada pihak puskesmas. Selain itu persiapan lain yang 
dilakukan adalah menyediakan media booklet dan instrumen konseling. Booklet disusun 
secara mandiri oleh tim pengabdian dengan memuat informasi tentang diabetes mellitus, 
yang mencakup definisi, metode pengukuran kadar gula darah, klasifikasi kadar gula 
darah, dan gejala diabetes mellitus, makanan yang boleh dan tidak boleh dikonsumsi, 
catatan makanan harian dan gerakan senam diabetik ringan yang dapat dilakukan di 
rumah. Pelaksanaan pengabdian diawali dengan melakukan kegiatan rutin Puskesmas 
yaitu senam bersama seluruh subjek Prolanis. Kemudian dilanjutkan dengan konseling 
terstruktur selama 30 menit per orang. Sebelum dilakukan sesi konseling, subjek diminta 
untuk mengisi kuesioner pengetahuan terlebih dahulu.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Quasy-eksperimental 
dengan desain one-group pretest–posttest design untuk melihat pengaruh konseling gizi 
terstruktur terhadap pengetahuan terkait gizi dan diabetes pada subjek. Subjek yang 
mengikuti kegiatan pengabdian ini berjumlah 25 orang. Tingkat pengetahuan terdiri dari 
tiga kategori yaitu pengetahuan dikatakan baik ketika total skor jawaban benar >80%, 
pengetahuan cukup jika total skor jawaban benar 60-80% dan pengetahuan kurang jika 
jawaban benar <60%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek pada kegiatan pengabdian ini sebagian besar 
berusia >60 tahun yaitu 16 orang (64%) dan hanya 2 orang yang berusia <50 tahun (8%). 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek merupakan kelompok lansia. Hal ini 
menunjukkan bahwa prevalensi risiko diabetes mellitus meningkat seiring bertambahnya 
usia akibat penurunan sensitivitas insulin dan perubahan metabolisme (Perkeni, 2024). 
Selain dari segi usia, sebagian besar subjek didominasi oleh perempuan yaitu terdapat 20 
orang (80%) yang ikut aktif dan tergabung dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
Tingginya proporsi perempuan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
Tingkat partisipasi perempuan yang lebih tinggi dalam program kesehatan masyarakat, 
serta adanya bukti bahwa perempuan pada usia lanjut memiliki risiko diabetes mellitus 
yang relatif tinggi akibat perubahan hormonal pasca menopause (ADA, 2023). 
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Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek  
Karakteristik n % 

Usia   
< 50 tahun 2 8,0 
51-59 tahun 7 28,0 
>60 tahun  16 64,0 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 5 20 
Perempuan 20 80 

Sumber: Data primer, 2025 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa konseling gizi terstruktur yang diberikan selama tiga 

pekan mampu meningkatkan pengetahuan subjek secara signifikan. Rata-rata skor 
pengetahuan mengalami peningkatan dari 54,97 ± 20,81 sebelum intervensi menjadi 77,0 
± 19,90 setelah intervensi, dengan selisih peningkatan sebesar 22,03 poin (p = 0,001). 
Hasil ini menunjukkan bahwa konseling gizi merupakan metode edukasi yang efektif 
dalam meningkatkan pemahaman subjek terkait pengelolaan penyakit dan pola makan 
yang sesuai. 

 
Tabel 2. Distribusi pengetahuan subjek sebelum dan sesudah konseling 

Variabel N Mean ± SD Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum p-value 

Pre-test 25 54,97 ± 20,81 16,7 91,7 0,001* Post-test 25 77,0 ± 19,90 33,3 91,7 
 Keterangan: *Uji Paired Sample t- test, signifikan jika p-value < 0,05 

 
Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada subjek Prolanis merupakan proses 

edukasi yang bersifat individual, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan subjek. 
Selama proses konseling dilakukan asesmen, identifikasi masalah, pemberian informasi, 
serta evaluasi secara berkelanjutan sehingga subjek memperoleh pengetahuan yang sesuai 
dengan kondisi kesehatannya. Pengetahuan dan informasi merupakan dasar terjadinya 
perubahan perilaku kesehatan bagi seseorang (Nuryanti et al., 2024).  

Pada penderita diabetes mellitus, peningkatan pengetahuan menjadi salah satu 
faktor penting karena akan memengaruhi kemampuan pasien dalam memilih makanan, 
mengatur pola makan, mematuhi terapi, serta mencegah komplikasi penyakit. 
Pengetahuan yang baik juga merupakan dasar terbentuknya perilaku self-management 
sehingga pasien lebih mampu mengendalikan kadar glukosa darah secara mandiri. 
Temuan ini sejalan dengan kajian Diabetes Self-Management Education (DSME) yang 
menyatakan bahwa edukasi merupakan komponen penting dalam pengelolaan diabetes 
karena dapat meningkatkan pengetahuan, kepatuhan diet, dan kemampuan perawatan diri 
pasien diabetes (Rompas et al., 2024). 

Hasil kegiatan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian 
Rianti et al. (2023) melaporkan bahwa edukasi gizi melalui media video dan leaflet 
meningkatkan pengetahuan penderita diabetes mellitus secara signifikan. Demikian pula 
penelitian yang dilakukan oleh Majid et al. (2024) bahwa penggunaan leaflet dan e-leaflet 
mampu meningkatkan pemahaman penyandang diabetes mengenai pencegahan 
komplikasi ulkus diabetik. Penelitian Eliza et al. (2024) juga menemukan bahwa  edukasi 
gizi menggunakan media cetak seperti booklet maupun poster efektif meningkatkan 
pengetahuan pasien diabetes dan mendukung pengelolaan penyakit yang lebih baik. 
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Gambar 1. Partisipasi aktif subjek selama mengikuti konseling gizi 
 
Efektivitas konseling pada kegiatan ini juga didukung oleh penggunaan booklet 

sebagai media edukasi. Booklet memungkinkan subjek mempelajari kembali materi di 
rumah sehingga memperkuat retensi informasi yang telah diperoleh selama sesi 
konseling. Media cetak juga memberikan kesempatan kepada subjek untuk mengulang 
informasi sesuai kebutuhan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal. Selain 
peningkatan skor pengetahuan, selama pelaksanaan kegiatan subjek menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti sesi konseling. Subjek aktif mengajukan 
pertanyaan terkait pengaturan makan sehari-hari, pemilihan jenis makanan, serta 
pengelolaan kadar gula darah. Tingginya partisipasi subjek menunjukkan bahwa 
kebutuhan akan edukasi gizi masih cukup besar pada kelompok Prolanis. Kondisi ini 
diduga karena kegiatan Prolanis yang rutin dilaksanakan lebih banyak berfokus pada 
aktivitas fisik seperti senam, sementara edukasi gizi belum diberikan secara intensif dan 
berkelanjutan (Agustini et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa konseling gizi 
terstruktur yang dipadukan dengan penggunaan booklet merupakan strategi edukasi yang 
efektif untuk meningkatkan pengetahuan penderita diabetes mellitus. Peningkatan 
pengetahuan diharapkan menjadi dasar terbentuknya perubahan perilaku makan yang 
lebih sehat sehingga mendukung pengendalian kadar glukosa darah dan pencegahan 
komplikasi diabetes. 
 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui konseling gizi terstruktur pada 
subjek Prolanis diabetes efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait diabetes 
mellitus dan gizi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan konseling terstruktur disertai 
monitoring dan evaluasi dapat menjadi salah satu upaya aplikatif dalam penerapan 
Program Prolanis di Puskesmas. 
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